BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu suatu
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpostivisme,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana
peneliti adalah sebagai intrumen kunci, pengambilan sampel sumber data
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi.*

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
kasus, yaitu dilakukan secara intensif dalam mendetail dan komprehensif
terhadap subjek penelitian guna menjawab permasalahan yang diteliti.

Pemilihan pendekatan dan jenis penelitian ini berdasarkan latar
belakang dan fokus penelitian, sehingga hasil penelitian lebih menekankan
makna daripada generalisasi.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi intrumen atau alat

penelitian adalah peneliti. Oleh karena itu peneliti sebagai intrumen perlu

di validasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang

!Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 15
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selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi peneliti sebagai intrumen meliputi
validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif, penguasaan
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki
obyek penelitian, baik secara akademik maupun logistik.

Peneliti kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan
fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data
dan membuat kesimpulan.? Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif
peneliti sebagai human instrument dan dengan teknik pengumpulan data
participant observation (observasi berperan serta) dan in depth interview
(wawancara mendalam) harus berinteraksi dan diketahui kehadirannya
oleh sumber data atau informan.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di desa Margourip, Kecamatan Ngancar,
Kabupaten kediri. Secara geografis, desa Margourip merupakan salah satu
desa yang terletak di lereng gunung Kelud sehingga kebanyakan warga
desa bekerja sebagai petani. Meskipun demikian, ada sebagian yang
bekerja sebagai PNS, Wiraswasta, pedagang dan TKI.

Warga masyarakat desa Margourip pekerja keras, sehingga banyak
para ayah yang berkerja dan ibu ikut bekerja ketika anak sudah mulai
memasuki sekolah, dan ketika pulang sekolah sering di titipkan kepada

kakek atau nenek. Sehingga intensitas bertemu antara anak dan para

?Ibid., h.306
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orangtua terbatas, dan terjadi perselingkuhan, atau sering ribut antara
suami dan istri.

Dengan adanya fenomena yang tidak kondusif dalam keluarga
tersebut, dan menilik dari pentingnya lingkungan keluarga dalam
memberikan pendidikan karakter, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “Pendidikan karakter remaja dari keluarga broken home
(Studi kasus pada remaja di desa Margourip)”

. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif ini, terdapat empat sumber data yang
digunakan sebagi berikut:
1. Subjek
Subjek yaitu orang atau benda yang menjadi sumber informasi bagi
masalah yang diteliti dalam suatu penelitian. Subjek dalam penelitian
ini meliputi 4 remaja dengan kriteria subjek penelitian yakni 2 remaja
putra dan 2 remaja putri, berusia 13-18 tahun, berasal dari keluarga
broken home ada di dusun Margourip, Desa Margourip.
2. Informan
Informan yaitu narasumber dalam penelitian atau orang yang
menjadi sumber data bagi informasi penelitian. Informan dalam
penelitian ini meliputi orang tua atau pengasuh remaja dari keluaga
broken home dan teman atau remaja dari keluarga broken home.
3. Dokumen tertulis
Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda yang berkaitan

dengan suatu peristiwa atau aktivitas tertentu. la bisa berupa rekaman
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atau dokumen tertulis seperti arsip data base surat-surat, gambar,
benda-benda yang merupakan peninggalan suatu peristiwa.’

Dokumen tertulis adalah sesuatu tertulis atau tercetak yang dapat
memberikan informasi terkait permasalahan yang sedang diteliti dalam
suatu penelitian. Dalam penelitian ini, dokumen tertulis yang di
gunakan adalah dokumentasi ketika menjenguk salah satu orang tua
dari keluarga broken home yang ada di LAPAS Kediri, dokumentasi
wawancara dengan subjek dan informan penelitian, serta dukumentasi
dari desa Margourip.

Berdasarkan dokumen tertulis dari Desa Margourip, Desa
Margourip memiliki luas 805 Ha dengan jumlah penduduk 6783 jiwa
yang mayoritas bekerja sebagai petani. Desa Margourip terbagi
menjadi 4 dusun, yaitu dusun Margourip dengan memiliki 9 RT 2 RW,
dusun Sumberlumbu dengan memiliki 10 RT 3 RW, dusun Kaligedok
dengan memiliki 11 RT 3 RW, dan dusun Pogunung dengan memiliki
7 RT dan 3 RW.

Di dusun Margourip memiliki jumlah KK sebanyak 244 kepala
keluarga, dan 72 KK yang mengalami keluarga broken home. sepertiga
dari kasus keluarga broken home yang diakibatkan oleh perceraian,
perselingkuhan, dan kematian adalah keluarga broken home yang
memiliki anak berusia remaja.

4. Dokumen tidak tertulis

*Achmad Suhaidi, “Pengertian Sumber Data, Jenis-jenis Data dan Metode Pengumpulan
Data”, dalam http://achmadsuhaidi.wordpress.com, diakses 11 Mei 2016


http://achmadsuhaidi.wordpress.com/
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Dokumen tidak tertulis adalah dokumen yang tidak tertulis dan
mampu memberikan informasi mengenai permasalahan yang diteliti
dalam suatu penelitian. Dokumen tidak tertulis bisa berupa peristiwa
atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan dalam penelitian.
Dari peristiwa atau kejadian, peneliti dapat mengetahui proses
bagaimana sesuatu bisa terjadi secara pasti karena menyaksikan sendiri
secara langsung.

Dokumentasi tidak tertulis dalam penelitian ini di peroleh peneliti
melalui observasi keseharian subjek penelitian.

Dalam pemilihan subjek menggunakan teknik sampling purposive
sampling. Hal ini dikarenan tujuan pengambilan sample bukan untuk

generalisasi, melainkan untuk mencari informasi sebanyak mungkin.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan tama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.*

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada

natural setting, sumber data primer, dan tenik pengumpulan data lebih

banyak pada oservasi berperanserta, wawancara mendalam, dan

dokumentasi.®

Untuk itu, dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan

data sebagai berikut:

*Sugiyono, Metode Penelitiaan: Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta,

2015), h. 308

®Ibid., h. 309
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1. Observasi Partisipan

Observasi atau pengamatan merupakan aktivitas pencatatan
fenomena yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dilakukan
secara terlibat (participan observation). Maksudnya, pengamatan
terlibat merupakan jenis pengamatan yang melibatkan peneliti dalam
kegiatan orang yang menjadi sasaran penelitian, tanpa mengakibatkan
perubahan pada kegiatan atau aktivitas yang bersangkutan dan tentu
saja dalam hal ini peneliti tidak menutupi dirinya selaku peneliti.

Observasi partisipan ini dilakukan oleh peneliti dengan cara
berkunjung ke tempat tinggal keluarga broken home, ikut dalam
aktivitas orangtua keluarga broken home seperti ikut serta berkunjung
ke LAPAS, dan berbuka puasa bersama keluarga broken home.

2. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan
atau tanya jawab. Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis wawancara semi struktur, yakni wawancara yang
menggunakan petunjuk dimana interviewer membuat garis besar
pokok-pokok pembicaraan namun dalam pelaksanaannya interviewer
mengajukan pertanyaan secara bebas denagn pokok-pokok pertanyaan
yang telah dirumuskan. Teknik ini digunakan agar proses tanya jawab
lebih terbuka dan berkembang yang akan mengulas pendidikan

karakter remaja dari keluarga broken home.
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Dalam melakukan wawancara terhadap subjek penelitian ataupun
informan penelitian, peneliti berkunjung beberapa kali ke rumah untuk
menjalin hubungan yang baik dan menggali informasi secara
mendalam dari interviewee.

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwva yang sudah berlalu.
Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari
seseorang. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih
kredibel atau dapat dipercaya apabila didukung oleh sejarah pribadi di
masa kecil, di sekolah, di tempat kerja, di masyarakat, dan
autobiografi.’

Dokumentasi dalam penelitian ini dlakukan dengan cara
menggambil gambar dan merekam saat wawancara berlangsung,
menggambil gambar setelah selesi berkunjung ke LAPAS Kediri, dan
beberapa kali mendatangi petugas sensus dan balai desa untuk
mendapatkan data berkenaan dengan Desa Margourip, khususnya
Dusun Margourip.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis data non-statistika
atau analitis data kualitatif. Analisis data menurut Patton adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola,

kategori, dan satuan uraian dasar. ’

®Ibid., h. 329

" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosdakarya offset,
1998) him. 103
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Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data
tersebut, selanjutnya dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehingga
selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis tersebut diterima atau
ditolak berdasarkan data yang terkumpul. Bila berdasarkan data yang
dikumpulkan secara berulang-ulang dengan teknik triangulasi, ternyata
hipotesis diterima, maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan model analisis Milles
dan Huberman sebagaimana yang dikutip oleh Sugiyono :

Milles dan Hubberman (1984) mengemukakan bahwa aktifitas

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh.®

Aktivitas dalam model analisis ini meliputi:

1. Data Reduction

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari pola dan temanya
serta membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang sudah
direduksi akan akan memberikan gambaran yang jelas dan
mempermudah  peneliti  untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data dapat
dibantu dengan peralatan elektronik seperti komputer mini dengan

memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

® Sugiyono, Metode Penelitiaan: Kualitatif, Kuantitatif, dan R & D. (Bandung: Alfabeta,
2015), hal. 335
*Ibid,. h. 338
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Dalam penelitian ini, pereduksian data dilakukan dengan cara
merekam wawancara, kemudian membuat verbatim dari wawancara
tersebut, setalah itu memilih data-data yang dapat digunakan dalam
laporan penelitian dan menggali ulang data yang masih perlu untuk di
perjelas.

. Data Display

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplay/ menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun, yang paling sering
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, dan merencanakan
kerja selanjutnya sesuai dengan pemahaman tersebut.

Dalam penelitian ini, penyajikan data dilakukan dengan menyusun
uraian singkat atau teks bersifat naratif berdasarkan hasil reduksi data
terhadap hasil wawancara.

. Conclusion Drawing/ Verification

Langkah yang ketiga yaitu penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yanng
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, apabila
kesimpulan yang ditentukan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti

yang falid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
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mengumpulkan data, maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin
dapat menjawab fokus penelitian yang di fokuskan sejak awal, tetapi
mungkin saja tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa fokus
penelitian dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan
berkembang setelah penelitian berada di lapangan.*®

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan penyajian data dan
pembahasan data dengan teori yang digunakan.

G. Pengecekan Keabsahan
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian kualitatif dapat
dilakukan dengan uji credibility (validitas interbal), transferability
(validitas eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability
(obyektifitas).™
Untuk memeriksa keabsahan data mengenai “Pendidikan karakter
remaja dari keluarga broken home (studi kasus pada remaja di desa
Margourip)” berdasarkan data yang sudah terkumpul, selanjutnya
ditempuh beberapa teknik keabsahan data yang meliputi: kredibilitas,
tranferabelitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas adapun perincian dari
teknik diatas adalah sebagai berikut:
1. Uji Kredibilitas
Dalam penelitian kualitatif, uji kredibilitas data atau

kepercayaan terhadap data hasil penelitian dapat dilakukan dengan

O1pid., h. 338-345
Y1pid., h. 366
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berbagai cara, anatara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi,
diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member
check.

Namun, dalam penelitian ini hanya menggunakan beberapa
cara yang dilakukan untuk menguji kepercayaan data hasil
penelitian sebagai berikut:

a. Triangulasi
Triangulasi dalam pengujian kredibilas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara
dan berbagai waktu. Dengan demikian, terdapat triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi
waktu. Namun, dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua
triangulasi, yaitu triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
1) Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Untuk menguji kredibelitas data
tentang “Pendidikan karakter remaja dari keluarga broken
home (studi kasus pada remaja di Desa Margourip)” maka
pengumpulan dan pengujian data dilakukan kepada anggota
keluarga, tetangga dan remaja(informan). Data dari ketiga

sumber tersebut kan dideskribsikan, dikategorisasikan,
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mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana yang

spesifik dari ketiga sumber data tersebut.
2) Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang

sama dengan teknik yang berbeda. Yaitu teknik observasi,

wawancara dan dokumen pendukung terhadap informan.

b. Menggunakan Bahan Referensi

Bahan referensi adalah adanya pendukung untuk
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Untuk
itu dalam penyusunan laporan, peneliti menyertakan foto atau
dokumen autentik sehingga hasil penelitian menjadi lebih dapat
dipercaya.

c. Mengadakan Member Check

Member check adalah proses pengecekan data yang
diperoleh peneliti kepada pemberi data, dengan tujuan untuk
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan
apa yang diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang
ditemukan disepakati oleh para pemberi data itu pertanda data
tersebut valid, sehingga semakin kredibel. Pelaksanaan member
check dapat dilakukan setelah mendapat suatu temuan atau
kesimpulan.

Dalam penelitian ini member check dilakukan dengan

forum diskusi kelompok. Dalam diskusi kelompok peneliti
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menyampaikan temuan kepada sekelompok pemberi data.
Dalam  diskusi  kelompok tersebut mungkin terjadi
pengurangan, penambahan dan kesepakatan data. Setelah data
disepakati bersama, maka pemberi data diminta untuk
menandatangani, agar lebih autentik.

2. Uji Tranferabelitas

Pengujian transferability ini merupakan validitas eksternal
dalam penelitian kuantitatif. Validitas eksternal menunjukkan
derajat ketepatan atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke
populasi dimana sampel tersebut diambil.

Nilai transfer ini berkaitan dengan pertayaan, sampai mana
penelitian dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Bagi
penelitian naturalistik, nilai transfer bergantung pada pemakai,
sejauhmana hasil penelitian tersebut dapat digunakan dalam
konteks dan situasi sosial lain.

Oleh karena itu, agar orang lain dapat memahami hasil
penelitian kualitatif ini sehingga ada kemungkinan untuk
menerapkan hasil penelitian tersebut, maka dalam menyusun
laporan ini peneliti memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis,
dan dapat dipercaya. Dengan demikian, maka pembaca menjadi
jelas atas hasil penelitian ini, sehingga dapat memutuskan dapat
atau tidaknya untuk diaplikasikan hasil penelitian ini di tempat

lain.
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Apabila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran
yang sedemikian jelasnya, seperti apa suatu hasil penelitian dapat
dberlakukan (transferability), maka laporan ini memenuhi standar
transferabilitas.

. Uji Dependabilitas

Dalam penelitian kuantitatif, Dependabilitiy disebut sebagai
reliabilitas. Suatu penelitian yang reliabel adalah apabila orang lain
dapat mengulangi atau mereplikasi proses penelitian tersebut.
Dalam penelitian kualitatif, uji dependebility dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Dalam
penelitian ini  dependebility dilakukan oleh auditor yang
independen atau dosen pembimbing untuk mengaudit keseluruhan
aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.

. Uji Konfirmabilitas

Pengujian konfirmability dalam penelitian kuantitatif
disebut dengan uji obyektifitas penelitian. Penelitian dikatakan
objektif apabila hasil penelitian telah disepakati banyak orang.
Dalam penelitian kualitatif, uji Konfirmability mirip dengan uji
Dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara
bersamaan.

Menguji Confirmability berarti menguji hasil penelitian,

dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian
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merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka
penelitian tersebut telah memenuhi standar Confirmability.*?
Dengan demikian, dalam penelitia kualitatif ini uji
Confirmability di lakukan bersamaan dengan uji Dependability
oleh dosen pembimbing.
H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap dalam proses penelitian deskriptif kualitatif dapat
diuraikan kedalam 3 tahapan pokok, yaitu :
1. Tahap Pra Lapangan
Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti memulai dari proses
pengajuan judul kepada ketua Jurusan Tasawuf & Psikoterapi,
kemudian peneliti membuat proposal penelitian yang judulnya sudah
disetujui oleh Ketua Jurusan. Sebelum memasuki lokasi penelitian,
peneliti  terlebih dahulu mempersiapkan surat-surat dan juga
kebutuhan lainnya (ada dalam lampiran). Selain itu, peneliti
memantau perkembangan yang terjadi dilokasi penelitian. Peneliti
juga menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam proses
penelitian, perlengkapan itu adalah ketas, buku saku, alat tulis
menulis, kamera, perekam suara, dan lain-lain.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Setelah medapatkan izin dari perangkat desa setempat, peneliti
kemudian mempersiapkan diri untuk melakukan pendekatan kepada

responden demi mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya dalam

2Ipid., h. 367-378
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pengumpulan data. Sebelum melaksanakan pengamatan yang lebih
mendalam dan wawancara, peneliti berusaha menjalin keakraban
dengan baik terhadap responden sehingga akan maksimal dalam
memperoleh data yang diharapkan. Selanjutnya, peneliti melakukan
pengamatan lebih mendalam, dan mengumpulkan data dari
dokumentasi. Dan setelah melakukan pengamatan secara mendalam,
maka hal yang dilakukan selanjutnya adalah peneliti mengatur waktu
yang dilakukan dengan penjadwalan pertemuan kepada responden
untuk wawancara.

. Tahap Penyelesaian

Setelah semua data terkumpul, selanjutnya data dipilah-pilah
kemudian disusun secara sistematis dan rinci agar data mudah
difahami dan dianalisis sehingga temuan dapat dinformasikan kepada
orang lain secara jelas.

Setelah ketiga tahapan tersebut dilalui, maka keseluruhan hasil
yang telah dianalisis dan disusun secara sistematis, kemudian ditulis
dalam bentuk skripsi mulai dari bagian awal, pendahuluan, kajian
pustaka, metode penelitian, paparan hasil penelitian, penutup, sampai

dengan bagian terakhir.



